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Abstrak
Buku-buku pembelajaran yang digunakan Paket B saat ini pada umumnya belum memenuhi tuntutan dunia pendidikan. Modul masih menggunakan kurikulum lama, sekalipun ada buku yang menggunakan kurikulum KTSP tetapi buku itu merupakan buku untuk peserta didik formal. Sementara itu kondisi paket B yang kurang kondusif, minimnya waktu belajar, minimnya fasilitas pendidikan yang tersedia, dan warga belajar memiliki karakteristik yang jauh berbeda dengan peserta didik formal. Sementara itu sudah terbukti bahwa buku pembelajaran formal terlalu akademis untuk warga belajar. Lalu bagaimana mungkin tercapai tujuan paket B untuk setara dengan SMP apabila kondisi seperti ini tidak diminimalisir. Kondisi ini juga menggambarkan kesenjangan yang tentunya menghambat tujuan-tujuan yang akan dicapai.

Masalah utama yang tidak dapat diminimalisir yaitu minimnya waktu belajar tatap muka bersama tutor. Apabila menambah waktu belajar seperti pendidikan formal maka artinya melenceng dari konsep pendidikan non formal. Sementara warga belajar memiliki masalah tersendiri seperti separuh waktu harus bekerja bahkan karena faktor ekonomi orang tua maka mereka harus membantu orang tua bekerja. Masalah-masalah ini adalah kesenjangan-kesenjangan yang semestinya tidak ada, harus diminimalisir dengan cara-cara tertentu salah satunya yaitu menggunakan modul dan sistem belajar mandiri. Akhir-akhir ini kepercayaan terhadap kemampuan individu untuk menjalankan proses pembelajaran semakin meningkat akan tetapi warga belajar tidak bisa dipercaya sepenuhnya. Oleh karena itu, di dalam modul harus menggunakan petunjuk-petunjuk yang akurat, jelas dan mudah diikuti. Demikian pula komponen dan materi pembelajaran untuk warga belajar diatur sedapat mungkin agar tidak terlalu akademis. Sementara itu orientasi pembelajaran terutama bahasa Inggris untuk warga belajar sedapat mungkin menjawab kebutuhan-kebutuhan pembelajaran warga belajar paket B dan seharusnya sesuai dengan kurikulum nasional yang sedang berlaku.

Salah satu langkah yang sangat berarti sebagaimana dipilih oleh peneliti yaitu mengembangkan modul pembelajaran. Modul berisi materi-materi pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum nasional, dapat dipelajari sendiri, dan memenuhi kebutuhan warga belajar baik untuk melanjutkan dan untuk memasuki lapangan pekerjaan. 

Dalam pengembangan modul ini, peneliti juga menentukan 9 langkah sistematis dalam model Dick, Carey, dan Carey (2001) sebagai prosedur pengembangan. Penelitian pengembangan ini menghasilkan 3 (tiga) produk yaitu 1) modul pembelajaran, 2) panduan untuk warga belajar, dan 3) panduan untuk tutor. Ketiga produk ini diuji coba untuk mendapatkan data-data yang dapat digunakan untuk merevisi produk sehingga produk menjadi produk yang efektif, efisien, dan menarik. 

Setting tempat dan populasi ditentukan yaitu warga belajar paket B Sulamul Muftadi desa Anjani Kecamatan Suralaga Kabupaten Lotim-NTB. Sebelum uji coba, terlebih dahulu modul direview oleh 1 (satu) orang ahli bidang studi untuk menemukan kesalahan dan memastikan keakuratan materi, review 1 (satu) orang ahli rancangan pembelajaran, dan review oleh 1 (satu) orang ahli media pembelajaran. 

Selanjutnya uji coba dilakukan dalam 3 (tiga) tahapan. Data yang terkumpul dianalisis dengan 2 (dua) cara yaitu kualitatif dan kuantitatif; 1) uji coba perorangan yang mengambil 3 (tiga) orang warga belajar sebagai responden. Uji coba perorangan ini dimaksudkan untuk menemukan keserasian materi dan kesalahan-kesalahan baik salah ketik ataupun struktur kalimat, dan lainnya seperti gambar dan ilustrasi. Kedua, uji coba kelompok kecil dengan responden 8 (delapan) orang untuk mengetahui efektifitas perubahan evaluasi perorangan, Mengidentifikasi permasalahan yang timbul pada saat pembelajaran, dan untuk menentukan apakah instruksi dapat digunakan untuk belajar sendiri tanpa interaksi dengan pembelajar. Uji coba lapangan terhadap 15 (lima belas) orang dimaksudkan untuk menemukan apakah pembelajaran dengan modul efektif, efisien, dan menarik bagi warga belajar.

Alhasil, uji coba modul ini menunjukkan bukti kuantifikasi uji coba perorangan yaitu 79,3%. Uji coba kelompok kecil 78,5% tetapi perlu direvisi. Setelah direvisi berdasarkan tanggapan dan saran responden. Pada uji coba lapangan menunjukkan hasil sekitar 84% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul efektif mencapai tujuan pembelajaran, efisien bila dibandingkan dengan rasio penggunaan waktu, dan menarik bila memperhatikan skala sikap dan observasi terhadap antusias warga belajar.

Untuk pemanfaatan dan pengembangan kedepan, beberapa saran disampaikan; warga belajar disarankan aktif bertanya, belajar dirumah, disiplin waktu, tutor aktif mengontrol, meluangkan waktu membantu, warga belajar dan tutor sebaiknya membaca pedoman sebelum menggunakan modul. Untuk diseminasi disarankan mengadakan pendekatan, menggunakan pendekatan sesuai karakter warga belajar. Untuk pengembangan selanjutnya sebaiknya bersama media lain, dan pengembangan modul paket B mungkin ke depan kurang dibutuhkan karena kebijakan gratis wajar 9 tahun dan perlu dialihkan selain paket A dan B. 
Kata Kunci: pengembangan, modul, bahasa inggris, paket B
Pengembangan Paket Pembelajaran Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Menengah I yang Berorientasi pada Pendekatan Pembelajaran Kontekstual di Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Malang

Apit Miharso

Abstrak

Mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah I merupakan salah satu cabang bidang studi akuntansi, yang memiliki wilayah kajian pada proses akuntansi untuk rekening-rekening aset yang disajikan pada neraca dalam laporan keuangan. Mata kuliah ini mempunyai peran yang penting karena: (1) sebagai dasar untuk mata kuliah lainnya, (2) sebagai salah satu materi yang sering diujikan pada saat tes rekruitmen untuk memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, jurusan akuntansi dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas agar dapat menghasilkan lulusan yang mempunyai keterampilan yang tinggi dan didukung oleh pengetahuan akuntansi yang memadai. Keberadaan bahan ajar mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan. Bahan ajar yang tersedia selama ini adalah textbook yang diorientasikan untuk kepentingan program pendidikan strata 1. Untuk itu, diperlukan adanya pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan pendidikan Politeknik.

Dalam penelitian ini, ciri pendidikan Politeknik adalah pendidikan vokasional, oleh karena itu, sesuai dengan judul penelitian, pengembangan bahan ajar Akuntansi Keuangan Menengah I ini diarahkan pada bahan ajar yang berorientasi pada pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan situasi riil dan memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk membuat hubungan antara pegetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah mengembangkan paket pembelajaran mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah I di Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Malang.

Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini menggunakan model desain Dick & Carey. Pengembangan bahan ajar ini, dilaksanakan dengan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) menetapkan kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan, (2) melaksanakan analisis instruksional, (3) menganalisis karakteristik mahasiswa, (4) menulis tujuan pembelajaran khusus, (5) mengembangkan butir-butir soal, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7) mengembangkan dan menyeleksi bahan instruksional, (8) mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif terhadap bahan ajar, dan (9) merevisi bahan ajar. 


Prosedur pengembangan paket pembelajaran ini melalui 5 tahap utama yakni: (1) menentukan mata kuliah yang akan dikembangkan, (2) mengidentifikasi silabus matakuliah yang akan dikembangkan, (3) proses pengembangan sesuai dengan langkah-langkah model Dick dan Carey, (4) Penyusunan dan penulisan buku ajar yang terdiri dari panduan mahasiswa, tujuan umum pembelajaran, tujuan khusus pembelajaran, uraian isi, rangkuman, soal-soal latihan, dan panduan dosen, (5) merancang dan melakukan evaluasi formatif, evaluasi ini meliputi tinjauan oleh ahli bidang studi, tinjauan oleh ahli desain, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan, serta (6) melakukan revisi terhadap bahan ajar sesuai dengan tanggapan dan penilaian evaluasi formatif.


Penyebarluasan (diseminasi) penelitian ini belum menjangkau upaya diseminasi yang sesungguhnya, misalnya menggandakan produk dalam jumlah yang banyak untuk disebarkan ke lingkup pemakaian yang luas. Produk akhir pengembangan hanya didiseminasi di lingkungan terbatas 4 kelas Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Malang.

Produk akhir penelitian pengembangan ini berupa model bahan ajar Akuntansi Keuangan Menengah I untuk mahasiswa jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Malang. Produk akhir yang berorientasi pada pendekatan kontekstual ini telah memfasilitasi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. Untuk pengembangan lebih lanjut terhadap bahan ajar akuntansi keuangan menengah I, beberapa saran yang diajukan adalah: (a) untuk mendukung keberhasilan dosen dalam membina dan menggunakan bahan ajar ini, masih perlu dikembangkan lagi latihan soal, lembar penilaian, lembar kemajuan prestasi mahasiswa dan media pembelajaran pendukung, (b) jika bahan ajar ini digunakan pada lembaga pendidikan sejenis yang lain, perlu dilakukan kembali analisis kebutuhan dan karakteristik mahasiswa, agar materi yang disajikan benar-benar sesuai dengan karakteristik mahasiswa yang bersangkutan.

Kata kunci: pengembangan, paket pembelajaran, kontekstual, akuntansi keuangan menengah I

Pengembangan Paket Pembelajaran Dengan Model Dick, Carey & Carey pada Mata Pelajaran Fisika bagi siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 5 Palu Sulawesi Tengah
Emmi Sianturi

Abstrak

Tujuan utama teknologi pembelajaran adalah mengidentifikasi dan memecahkan masalah belajar. Pemecahan masalah belajar tersebut penting karena terkait dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan adanya proses pembelajaran yang berkualitas dan melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Pengembangan paket pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk memecahkan masalah belajar. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pembelajaran mata pelajaran fisika di SMA Negeri 5 Palu belum menggunakan bahan ajar atau buku yang dirancang khusus untuk keperluan proses pembelajaran. Oleh, karena itu dirasa perlu untuk merancang dan mengembangkan suatu paket pembelajaran fisika.

Paket pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan kajian teknologi pembelajaran dengan mengacu pada rancangan pembelajaran model Dick, Carey & Carey (2001). Prosedur pengembangan model ini terdiri atas sepuluh langkah, namun dalam pengembangan ini hanya dilakukan sembilan langkah, yakni: (1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran, (2) Melakukan analisis pembelajaran, (3) Mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik siswa, (4) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus, (5) Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan, (6) Mengembangkan strategi pembelajaran, (7) Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran, (8) Merancang dan melaksanakan evaluasi formatif, (9) Merevisi pembelajaran.

Paket pembelajaran yang dikembangkan berupa mata pelajaran fisika bagi siswa kelas X semester 1 terdiri dari 3 bagian yaitu: bahan ajar, panduan guru dan panduan siswa. Pengembangan paket pembelajaran ini diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, membantu guru dalam memfasilitasi pembelajaran

Hasil uji coba ahli isi untuk bahan ajar berada dalam kategori sangat baik, hasil uji coba ahli desain untuk bahan ajar berada dalam ketegori sangat baik untuk panduan guru dalam kategori baik dan panduan siswa dalam kategori sangat baik. Hasil uji coba ahli media bahan ajar berada dalam ketegori baik, panduan guru dalam kategori sangat baik, panduan siswa sangat baik. Hasil uji coba perorangan bahan ajar terdapat 18 kesalahan dalam pengetikan, 15 kesalahan dalam penggunaan tanda baca, 5 huruf yang seharusnya huruf besar, 1 huruf yang seharusnya huruf kecil, 4 hal-hal lain yang perlu diperbaiki, hasil uji coba kelompok kecil bahan ajar dalam kategori sangat baik, panduan siswa dalam kategori sangat baik Hasil uji coba lapangan bahan ajar hasil tanggapan siswa dalam kategori sangat baik, hasil tanggapan guru dalam kategori sangat baik, panduan siswa dalam kategori sangat baik dan panduan guru dalam kategori sangat baik. Hasil pre tes dan post tes dengan derajat kebebasan 29 dan taraf signifikansi 0,05 di dapat t hitung = 19,44 lebih besar dari t tabel = 2,042, maka dapat dikatakan bahwa perbedaan mean tersebut menyakinkan atau dengan kata lain bahan ajar yang digunakan efektif.

Kekuatan paket pembelajaran yang telah disusun adalah (1) paket pembelajaran disusun secara sistematis untuk digunakan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, (2) paket pembelajaran dapat menimbulkan minat belajar siswa, (3) paket pembelajaran dapat mempermudah proses belajar mengajar dalam kelas.

Sedangkan kelemahan paket pembelajaran ini adalah disusun berdasarkan karakteristik siswa SMA Negeri 5 Palu.

Saran yang diajukan berkaitan dengan penggunaan dan pengembangan selanjutnya sebagai berikut:(1) Sebelum menggunakan bahan ajar, diharapkan siswa membaca terlebih dahulu petunjuk penggunaan bahan ajar, (2) Bahan ajar fisika hanya dapat dipakai di SMA Negeri 5 Palu, (3) Apabila bahan ajar ini digunakan oleh siswa angkatan berikutnya , perlu dilakukan kembali analisis kebutuhan siswa, agar materi yang ada dalam bahan ajar benar-benar sesuai dengan karakteristik siswa tersebut.

Kata kunci: model pengembangan, model dick,carey & carey dan paket pembelajaran fisika

Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris untuk Warga Belajar dengan Kemampuan Rendah pada Kejar Paket B setara SMP kelas VII

Endah Sri W.

Abstrak

Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran di kelas merupakan salah satu hal yang penting. Bahan ajar merupakan salah satu sumber pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Mata pelajaran yang tersaji dalam sumber pembelajaran ikut mengambil bagian dalam mewujudkan pembelajaran yang optimal. Hal ini tidak terkecuali dalam pembelajaran pada pendidikan Non formal, khususnya untuk program Kejar Paket B setara SMP 

Bahan ajar yang dipakai Kejar Paket B setara SMP adalah modul dan buku pegangan guru. Banyak kelemahan dalam modul ini dari sisi pengorganisasian isi yang kurang menarik dan dari muatan materi yang tidak mencukupi kebutuhan anak.

Pengembangan bahan ajar dikhususkan untuk anak-anak dengan kemampuan rendah (sebagai spesifikasi karakteristik anak-anak warga belajar Kejar Paket B) jarang ditemukan. Demikian pula dengan modul Kejar Paket B, guru lebih suka langsung memakai bahan ajar yang dipakai untuk anak-anak SMP tanpa memperhatikan karakter warga belajarnya.

Sesuai dengan alasan-alasan yang telah disebutkan di atas maka pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik mereka diperlukan agar dapat meningkatkan perolehan belajar pada mata pelajaran bahasa Inggris.

Menurut Seels and Richey (1994:35) “development is the process of translating the design specifications into physical form” (pengembangan adalah proses penerjemahan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisiknya). Domain pengembangan dibagi menjadi empat kategori yaitu: 1) teknologi cetak, 2) teknologi audio visual, 3) teknologi berbasis komputer, dan 4) teknologi terpadu. Teknologi cetak adalah cara-cara memproduksi dan menyebarkan materi seperti buku dan materi visual statis, yang pada umumnya dilakukan dengan proses pencetakan mekanis dan fotografis. 

Bahasa adalah medium yang paling penting dalam komunikasi manusia. Bahasa itu bersifat unik bagi manusia dan sekaligus bersifat universal. Dalam kenyataan kegiatan sehari-hari kita amati bahwa hanya manusialah yang mampu menggunakan komunikasi verbal; dan kita amati pula bahwa manusia mampu mempelajarinya.

Kejar paket B setara SMP sebagai satuan pendidikan berdiri dan berfungsi terkait dengan program pendidikan untuk anak usia 12 s.d 17 tahun. Program ini berisikan pembelajaran serupa dengan pendidikan formal pada jenjang SMP, namun ada beberapa hal yang membedakan antara lain adalah fleksibilitas waktu pembelajaran, usia, materi dan penambahan pada program pendidikan untuk peningkatan taraf hidup. Program Kejar Paket B dikhususkan untuk pelayanan pendidikan bagi mereka yang kurang mampu.

Model pengembangan yang dipakai adalah model R2D2 (Recursive, reflective, desain and development). Ada tiga hal penting dalam prosedur pengembangan yaitu tahap pendefinisian, tahap pengembangan (desain) dan tahap menyebarkan. 

Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model R2D2, pengembangan bahan ajar ditetapkan untuk membentuk tim partisipatori melibatkan: Designer (pengembang bahan ajar), ahli isi yaitu DR. Arwiyati Wahyudi, Ahli desain dan ahli media Prof.DR. I Nyoman Sudana Degeng, tutor bidang studi yaitu Ibu Endah Setyowati Spd, dan Bpk Syahrial, SS, siswa (warga belajar) Kejar Paket B setara SMP Kelas I Dipilih 12 orang WB sebagai team pengembang berdasarkan nilai bahasa Inggris yang lebih baik dari teman sebaya, kreatifitas dan motivasi yang baik dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris.

Kegiatan uji coba merupakan satu kesatuan langkah kegiatan pengembangan dengan menggunakan model R2D2. (1). Subjek Uji Coba pada kegiatan ini adalah: Warga belajar Kejar Paket B setara SMP kelas VII pada SKB Kab. Malang, Tutor MP Bahasa Inggris pada SKB tersebut di atas, Ahli bidang isi, Ahli bidang rancangan pembelajaran, Ahli Media pembelajaran. (2)Jenis data yang dikumpulkan dalam pengembangan ini digunakan untuk melihat tingkat keefektifan, efisiensi dan daya tarik dari produk yang dihasilkan. Data ini dibedakan menjadi data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari kegiatan uji coba di lapangan yang digunakan untuk melihat presentase mengenai keefektifan, efisiensi dan kemenarikan bahan ajar. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari kegiatan uji coba lapangan yang berupa saran dan masukan terhadap bahan ajar. (3). Instrumen pengumpulan data pada pengembangan ini mencakup angket, pedoman wawancara dan observasi

Produk pengembangan paket pembelajaran terdiri dari bahan ajar yang diberi judul English For Package B Grade 7, buku kerja warga belajar yang berjudul My Work Book dan panduan pembelajaran. Bahan ajar yang berjudul English For Package B Grade 7 terdiri dari 9 bab: (1) Greeting and Introduction (2) Personal Identity (3) Physical Appearance (4) My SKB (5) Activity in SKB (6) Family (7) House (8) Jobs dan (9) Review. Buku Panduan pembelajaran berisi tentang latar belakang yang terdiri dari kurikulum yang ada saat ini, tujuan dan ruang lingkup kurikulum serta penjelasan program Paket B setara SMP yang meliputi Pengertian Pendidikan Kesetaraan dan Kurikulum Pendidikan Kesetaraan. Pada bagian selanjutnya secara berurutan berisi tentang :Identitas Bidang Studi, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Analisis Pembelajaran, Karakteristik Warga Belajar, Pokok bahasan, Sub pokok bahasan dan strategi pembelajaran. 

Untuk mendapatkan produk pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna maka dilakukan ujicoba, guna mendapatkan data-data untuk penyempurnaan produk. Ujicoba dilakukan dengan meminta masukan dari ahli isi mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, ujicoba perorangan, ujicoba kelompok kecil dan ujicoba lapangan.

Hasil ujicoba dari ahli isi didapatkan 66,89% untuk bahan ajar yang dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan pada tabel 3.2, maka berada pada level BAIK/MENARIK/ EFEKTIF/ SESUAI. Dan untuk panduan pembelajaran didapatkan 62,5%, jika dicocokkan dengan tabel kelayakan berada pada tingkatan KURANG BAIK/KURANG MENARIK/KURANG EFEKTIF/KURANG SESUAI. Produk yang telah diselesaikan pengembang diserahkan kepada Ahli Desain dan Ahli Media. Pengembang menyerahkan hasil produk langsung secara bersamaan kepada ahli desain dan ahli media dan hanya satu orang untuk dua uji ahli ini. Hal ini dilakukan karena materi antara desain dan media pengembangan merupakan satu hal yang tidak terlalu berbeda jauh sehingga bisa dilaksanakan oleh satu orang. Hasil uji desain pembelajaran didapatkan 72,05% dicocokkan dengan tabel kelayakan yang sudah ditetapkan pada tabel 3.2, maka berada pada level BAIK/MENARIK/ EFEKTIF/SESUAI. Untuk hasil uji Ahli media didapatkan 60,7 jika dicocokkan dengan tabel kelayakan berada pada tingkatan KURANG BAIK/KURANG MENARIK/KURANG EFEKTIF/KURANG SESUAI. Hasil ujicoba perorangan yang dilakukan oleh tutor mata pelajaran dan oleh warga belajar. Didapatkan angka 77,5 % untuk bahan ajar yang jika dicocokkan dengan tabel kelayakan maka berada pada level BAIK/MENARIK/ EFEKTIF/SESUAI. Untuk panduan pembelajaran didapatkan hasil 82,1% jika dicocokkan dengan tabel kelayakan berada pada tingkatan SANGAT BAIK/SANGAT MENARIK/SANGAT EFEKTIF/SANGAT SESUAI. Dari hasil ujicoba perorangan yang didapatkan dari warga belajar masih terdapat beberapa kesalahan ketik, penggunaan tanda baca dan ada beberapa yang harus diperbaiki. Hasil ujicoba kelompok kecil didapatkan 76,25% jika dicocokkan dengan tabel kelayakan berada pada tingkatan BAIK/MENARIK/EFEKTIF/SESUAI.

Pada ujicoba lapangan didapatkan rerata prosentase 80,9 % berada pada tingkat SANGAT BAIK/ MENARIK/SESUAI/EFEKTIF. Revisi dilakukan terus menerus untuk mendapatkan produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Produk yang dihasilkan dibuat untuk memenuhi kebutuhan pengguna saat itu. Dari hasil ujicoba lapangan menunjukkan bahwa produk pengembangan telah dapat memenuhi kebutuhan warga belajar namun demikian masih terdapat beberapa aspek yang dapat dikembangkan. Beberapa aspek yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut : a. Mengembangkan bahan-bahan yang relevan dengan tema maupun topik, terutama materi yang belum tersaji dalam bahan ajar b. Membuat inovasi dalam penyajian bahan ajar seperti illustrasi yang menarik, buku dibuat dalam bentuk flap book atau yang lain. c. Bahan ajar ini dilengkapi dengan VCD dan CD atau pita kaset untuk memperdalam pemahaman kosakata, listening dan speaking skill yang juga memotivasi dan mengaktifkan warga belajar. d. Bahan ajar dibuat dalam bentuk e-book mengingat semakin mudahnya akses internet tidak terkecuali bagi warga belajar karena telah tersedia dalam lingkungan SKB e. Strategi pembelajaran yang menyenangkan dan ditekankan pada pengaktifan warga belajar dalam menemukan/mengkonstruksi sendiri informasi dan pengetahuan mereka. f. Pengembangan hendaknya benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan bermanfaat bagi pengguna.
Kata kunci:
disain pembelajaran konstruktifistik, bahan ajar pembelajaran bahasa Inggris, warga belajar dengan kemampuan rendah

Pengembangan Paket Pembelajaran Mata pelajaran Sains Kelas V Sekolah Dasar Menggunakan Model Dick & Carey

Junaidi

Abstrak

Guna mengaplikasikan pembelajaran sains yang berkualitas di sekolah dasar, diperlukan adanya sumber belajar yang memadai, baik dari segi kualitas, maupun kuantitas. Upaya untuk merancang dan mengembangkan bahan ajar sains dengan model Dick & Carey yang dilengkapi dengan panduan siswa dan panduan guru menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas V SDN poto . Hasil yang diperoleh dari review ahli isi dan ahli desain menunjukkan bahwa produk hasil pengembangan bahan ajar sains tidak perlu direvisi.Hasil ujicoba perorangan dalam bahan ajar, dan panduan siswa, perlu revisi pengetikan dan tata tulis. Hasil analisis data uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa bahan ajar, panduan siswa, dan panduan guru walaupun masih ada revisi, akan tetapi secara keseluruhan berada pada kategori baik dan sangat baik. Hasil uji efektifitas bahan ajar dianalisis dengan menggunakan uji stastistik T-test Paired Two Sample for Means didapatkan nilai thitung = ( 9,348 dan signifikansi = 0,000. Dengan demikian diambil keputusan untuk menolak hipotesis nihil dan menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan bahan ajar model Dick & Carey.

Kata kunci: 
pengembangan, paket pembelajaran, mata pelajaran sains kelas V sekolah dasar, model Dick & Carey
Pengembangan Modul Pembelajaran Berbantuan Media Audio CD pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris untuk Siswa Kelas VII di SMP Terbuka Praya Timur 1

Lalu Agus Darma Zulkaid

Abstrak

Mata Pelajaran bahasa Inggris adalah salah satu mata pelajaran di tingkat Sekolah Menengah Pertama Terbuka (SMPT), yang termasuk dalam katagori mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Akhir Nasional (UAN), oleh karena itu mata pelajaran ini membutuhkan perhatian yang cukup untuk mempersiapkan siswa dalam mengahadapinya. Tujuan pengajaran bahasa Inggris di tingkat SMPT adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulisan untuk mencapai tingkat literasi functional; (2) memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global; (3) mengembangkan pemahaman peserta didik tentang keterkaitan antara bahasa dengan budaya.

Upaya untuk mewujudkan tujuan dari pembelajaran mata pelajaran bahasa Inggris tersebut salah satunya adalah dengan menyediakan sumber belajar yang mendukung. Dari hasil observasi pendahulan yang dilakukan di lapangan, yaitu SMPT Praya Timur 1, Temuan pengembang adalah mengenai kurangnya kemampuan siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris. Akibat dari kurangnya kemampuan siswa tersebut pembelajaran bahasa Inggris di SMPT Praya Timur 1, khususnya siswa kelas 1 kurang begitu efektif. Hal ini menurut hasil observasi pendahuluan di lapangan, disebabkan karena materi yang terdapat dalam modul pembelajaran tersebut masih sangat asing bagi siswa, dan jumlah modul yang tersedia di SMPT Praya Timur 1, saat ini masih sangat terbatas.

Berdasarkan analisis kebutuhan di atas, maka pengembang ingin melakukan perbaikan dengan mengembangkan modul pembelajaran yang digunakan saat ini. Pengembangan ini dilakukan sebagai salah satu upaya alternatif pemecahan masalah tersebut. Modul pembelajaran yang dipakai saat ini sebagai rujukan memiliki cukup banyak kekurangan, sehingga guru dan siswa memerlukan modul pembelajaran yang didesain/dirancang dengan langkah-langkah yang sistematis, yang sesuai dengan konteks di sekitar kehidupan siswa. Dengan demikian diharapkan siswa lebih mudah memahami materi yang terdapat dalam modul pembelajaran ini. 

Hal lain yang ditawarkan pengembang dalam pengembangan modul pembelajaran ini, adalah disamping modul pembelajaran didesain dengan sistematis dan disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, modul pembelajaran ini juga dilengkapi dengan panduan siswa dan guru, serta dilengkapi dengan media pembelajaran yang berupa audio CD, yang diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi yang terdapat dalam modul pembelajaran ini.

Atas dasar berbagai pertimbangan di atas, maka pengembang merasa perlu untuk mengembang​kan modul pembelajaran berbantuan audio CD pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas 1, dengan menggunakan model pengembangan Dick and Carrey (1990), yang tediri dari sepuluh langkah, yaitu: (1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, (2) melakukan analisis pembelajaran, (3) mengidentifikasi perilaku awal dan karakteristik pebelajar, (4) menulis tujuan pembelajaran khusus, (5) mengembangkan butir-butir tes acuan patokan, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7) mengembangkan dan atau memilih materi pembelajaran, (8) mendesain dan melakukan evaluasi formatif, (9) merevisi pembelajaran, dan (10) mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif. Langkah-langkah tersebut merupakan operasi pembuatan keputusan tentang apa yang akan dipelajari, bagaimana, oleh siapa, kapan, dan dimana.

Produk pengembangan terdiri modul pembelajaran, panduan siswa, panduan guru, dan media audio CD, yang selanjutnya diuji cobakan melalui evaluasi formatif yang dilaksanakan melalui beberapa tahap, yakni : (1) review oleh ahli isi (materi modul), (2) review oleh ahli desain pembelajaran, (3) Revew oleh ahli media pembelajaran, (4) uji perorangan, (5) uji coba kelompok kecil, (6) uji coba lapangan. Data hasil evaluasi tersebut yang berupa saran, tanggapan dan penilaian dari subyek uji coba digunakan sebagai masukan untuk merevisi dan menyempurnakan modu pembelajaran berbantuan audio CD yang dihasilkan.

Berdasarkan analisis data dari uji beberapa orang ahli, seperti uji ahli isi terhadap produk pengembangan berupa modul pembelajaran adalah 80 %, panduan siswa adalah 85 %, panduan guru adalah 80 %, dan media audio CD adalah 84 %. Berdasarkan semua presentase nilai dari uji ahli isi, modul pembelajaran berbantuan audio CD ini berada pada kualifikasi baik, dan tidak perlu direvisi. Untuk uji ahli rancangan pembelajaran presentase yang diperoleh adalah modul pembelajaran (100%), berada pada kualifikasi sangat baik, panduan siswa (86 %), berada pada kualifikasi baik, panduan guru (91,4 %), kualifikasi sangat baik, dan media audio CD (90 %) kualifikasi sangat baik. Terakhir untuk uji ahli media pembelajaran presentase yang diperoleh adalah modul pembelajaran (90 %), kualifikasi sangat baik, panduan siswa (88 %), kualifikasi baik, panduan guru (85,7 %), kualifikasi baik, dan media audio CD (85 %), kualifikasi baik.

Dari hasil uji coba perorangan yang menggunakan angket, pengembang mendapatkan cukup banyak masukan dan setelah direvisi dilanjutkan dengan uji kelompok kecil melalui angket. Diperoleh rerata dari uji kelompok kecil modul pembelajaran, yaitu sebesar 90,11%, menunjukkan bahwa modul pembelajaan berada dalam kualifikasi sangat baik, dan untuk panduan siswa adalah 88,09 %, media audio CD diperoleh rerata: 91,87%. 

Sementara dari hasil uji coba lapangan diperoleh hasil dari modul pembelajaran, yaitu: 90 %, kualifikasi sangat baik, panduan siswa 88.57%, kualifikasi baik,panduan guru 94,28%, kualifikasi sangat baik, dan media audio CD 88,80%, berada pada kualifikasi baik.

Berdasarkan hasil dari serangkaian uji coba yang dilakukan dapat diketahui kelebihan dan keterbatasan dari pengembangan modul pembelajaran berbantuan media audio CD sebagai berikut: (1) Pengembangan modul pembelajaran bahasa Inggris ini dirancang/didesain berdasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris, (2) Pengembangan ini menggunakan model pengemabangan Dick & Carrey (1990), (3) Pengembangan ini hanya pada lingkup SMPT Praya Timur 1 yang dikembangkan berdasarkan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa, maka hasilnya tidak dapat memenuhi kebutuhan diluar SMPT Praya Timur 1, (4) Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya sesuai untuk penelitian ini saja.

Kata Kunci
: Pengembangan, Modul Pembelajaran, Bahasa Inggris, Model Dick & Carrey.

Pengembangan Paket Pembelajaran Mata Kuliah Bahasa Inggris Teknik I dengan pendekatan l KontekstualismeFungsional materi ESP (English for Specific Purpose) untuk mahasiswa Teknik Mesin pada Politeknik Negeri Ambon

Meiti Leatemia
Abstrak

Pendidikan Politeknik merupakan pendidikan profesional yang diarahkan pada kesiapan penerapan keahlian tertentu. Sistem dan penyelenggaraan pendidikan mengacuh pada kurikulum nasional program Diploma 3.Dalam perkembangannya, kurikulum Politeknik disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan masyarakat maupun pemakai jasa. 

Bahasa Inggris merupakan bahasa global, bahasa yang digunakan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu prasyarat utama dalam memasuki industri atau pasar kerja adalah penguasaan bahasa Inggris. Umumnya di Indonesia bahasa Inggris dibelajarkan dalam konteks bahasa asing. Bahasa Inggris teknik I merupakan mata kuliah yang diberikan untuk setiap program studi pada jurusan rekayasa di Politeknik Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa output lulusan Politeknik tidak dapat menggunakan bahasa Inggris teknik dalam bidangnya di industri. Hal ini dikarnakan karena 1) kurang tersedianya materi-materi bahan ajar bahasa Inggris teknik yang relevan dengan pengetahuan dasar maupun pengetahuan praktis teknik mesin baik di bengkel maupun di industri, 2) materi-materi yang digunakan dalam buku ajar kurang menarik , 3) Dosen bahasa Inggris kurang kreatif dan kurang tepat dalam memilih materi maupun merancang buku ajar yang digunakan, 4)tidak mempertimbangkan pendekatan psikologi dan metodologi pembelajaran maupun kharakteristik pebelajar. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, maka penulis mencoba menggunakan pendekatan kontektualisme fungsional dalam memilih materi-materi buku ajar bahasa Inggris Teknik I agar lebih bermakna bagi pebelajar dengan lingkungan belajar teknik mesin sedangkan pengembangannya menggunakan model Dick,Carey, Carey.
Produk pengembangan yang dihasikan berbentuk paket pengembangan tektual yakni (1) buku ajar, (2) panduan dosen dan (3) panduan mahasiswa.Tujuan pengembangan agar pebelajar dapat meningkatkan kualitas hasil belajar bahasa Inggris teknik I dan menggunakannya di lapangan pekerjaan (market place). Hasil uji coba produk diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penggunaan produk sebagai sumber belajar maupun sebagai reference dalam kajian-kajian teori yang berhubungan dengan penelitian pengembangan bidang ET/IT.

Setelah melakukan revisi berdasarkan angket penilaian , hasil wawancara maupun diskusi dengan para Ahli isi maupun Ahli media dan racangan pembelajaran maka produk pembelajaran tersebut diujicobakan.

Penilitian pengembangan ini dilaksanakan di Politeknik Negeri Ambon. Mahasiswa teknik mesin yang dijadikan subjek coba dalam penelitian ini yakni 3 orang mahasiswa untuk uji coba perorangan, 8 orang mahasiswa untuk uji kelompok kecil, uji lapangan adalah 1 orang dosen bahasa Inggris dan 15 orang mahasiswa teknik mesin . Penelitian pengembangan ini menggunakan angket skala 5 sebagai instrumen dalam pengumpulan data.

Setelah diujicobakan pada tahap uji perorangan , hasil menunjukan bahwa produk buku ajar dan panduan mahasiswa perlu direvisi baik menyangkut kesalahan ketik, kesalahan penggunaan huruf basar/ huruf kecil, kesalahan penggunaan tanda baca dan sebagainya. Dari hasil uji coba kelompok kecil, maka didapati bahwa produk paket pembelajaran khususnya buku ajar rerata mencapai 89,25 % dan produk panduan mahasiswa mencapai 89,25 % , keduanya dinyatakan baik tingkat kualifikasinya. Hasil uji coba lapangan, dari 1 responden yakni dosen bidang studi menyatakan rerata pencapaian produk buku ajar 93,33 % dinyatakan sangat baik , panduan dosen 83,75 % dinyatakan baik, dan panduan mahasiswa 83,33 % dinyatakan baik. Dari hasil angket 15 responden ditemukan bahwa rerata panduan mahasiswa mencapai 90,06 % dan produk buku ajar mencapai 93,32 % kedua produk ini dinyatakan sangat baik tingkat kualifikasi.

Untuk melihat efektifnya penggunaan produk buku ajar dilapangan, peneliti melakukan pre-test sebelum melakukan perlakuan kegiatan pembelajaran selama 3 kali pertemuan dan diakhiri dengan pemberian post-test. Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test tersebut maka dilakukan analisa parametrik dengan menggunakan uji t untuk dua sampel berhubungan dengan menggunakan bantuan program komputer SPPS 13.
Dari hasil uji –t ditemukan bahwa hasil belajar sesudah menggunakan paket pembelajaran lebih baik dari sebelum. Maka dapatlah disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa sesudah menggunakan paket pembelajaran bahasa Inggris teknik I.dibandingkan dengan sebelum menggunakan produk pembelajaran. Dengan demikian penggunaan produk paket pembelajaran bahasa Inggris teknik I dengan pendekatan kontektualisme fungsional ini lebih efektif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar bahasa Inggris teknik I mahasiswa teknik mesin.

Beberapa saran yang diajukan diperkirakan dapat meningkatkan presentase dan kualitas pemanfaatan produk adalah saran (1) pemanfaatan produk, (2) desiminasi produk, (3) dan kelanjutan pengembangan produk.

Kata kunci:
Pengembangan, paket pembelajaran, bahasa Inggris teknik, kotektualisme fungsional, model Dick, Carey,Carey.

Pengaruh Metode Pembelajaran STAD vs PBL dan Sikap Warga Belajar Paket B di Sanggar Kegiatan BelajarKabupaten Malang terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah dalam Pembelajaran Perkembangbiakan Makhluk Hidup

Ria Haruseptiowati

Abstrak

Kenyataan yang dapat diamati saat ini adalah bahwa sebagian besar proses pembelajaran IPA di sanggar kegiatan belajar, diberikan dengan cara menyampaikan materi sebanyak-banyaknya dan warga belajar hanya mencatat apa yang diungkapkan oleh tutor. Siswa hanya ditugaskan untuk mencatat kembali apa yang diungkapkan oleh guru secara lisan tanpa mengolahnya sendiri. Pola pembelajaran seperti ini, ada kecenderungan kurang memperhatikan hakikat pendidikan warga belajar tidak dilatih untuk dapat berpikir secara kritis agar mampu memahami konsep-konsep IPA secara mendalam.

Pemahaman merupakan salah satu modal dasar bagi setiap manusia dalam menyongsong kehidupannya di masa yang akan datang. Kehidupan di masa yang akan datang sangat tergantung pada temuan-temuan dan terobosan-terobosan dalam bidang sains dan teknologi, sedangkan pengembangan sains dan teknologi sangat tergantung pada minat serta penguasaan generasi muda pada prinsip-prinsip IPA. Sayangnya, masih cukup banyak anak Indonesia yang masih menganggap mata pelajaran IPA sebagai mata pelajaran yang menjenuhkan karena banyaknya hafalan. Mereka lebih cenderung menghafal daripada memahami. Padahal pemahaman terhadap konsep dan prinsip dasar tersebut merupakan modal dasar bagi penguasaan selanjutnya.

Penelitian kuasi eksperimen ini bertujuan untuk mengungkap keunggulan metode PBL terhadap pencapaian kemampuan memecahkan masalah dibanding dengan metode STAD.

Sampel penelitian adalah warga belajar kelas VIII pada SKB Kabupaten Malang berjumlah 60 orang yang diambil secara acak kelas (cluster random sampling). Pengujian analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis kovarian (ANAKOVA) 2 jalur setelah melalui tahap pengujian asumsi normalitas distribusi data, homogenitas varian, dan linieritas hubungan variabel dependen dan variabel kovarian. Semua analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS 13.0 for Windows. Semua pengujian hipotesis nol dilakukan pada taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan sebagai berikut: (1) kemampuan memecahkan masalah kelompok yang belajar dengan metode PBL lebih tinggi dibanding kelompok yang belajar dengan metode STAD, (2) tidak ada perbedaan kemampuan memecahkan masalah antara kelompok yang mempunyai sikap positif terhadap matapelajaran IPA dibanding dengan kelompok yang mempunyai sikap negatif, (3) tidak terdapat pengaruh interaktif antara model pembelajaran dan sikap siswa terhadap kemampuan memecahkan masalah.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut diajukan beberapa saran sebagai berikut: (1) untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan menumbuh-kembangkan sikap positif siswa pada pelajaran IPA, disarankan agar model pembelajaran PBL dipilih sebagai alternatif, (2) penelitian lanjutan hendaknya dapat diarahkan pada pembelajaran bidang studi yang lain terutama untuk mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan memecahkan masalah yang lebih tinggi, misalnya mata pelajaran matematika, fisika, kimia dan lain sebagainya pada berbagai jenjang kelas, (3) penelitian tentang pengaruh sikap dapat dikembangkan tidak hanya pada sikap terhadap matapelajaran yang berfungsi sebagai variabel moderator, tetapi sikap dapat dikembangkan menjadi variabel tergantung yaitu sikap terhadap metode pembelajaran dan sikap terhadap mata pelajaran, dan (4) perlunya penelitian lanjutan untuk menguji pengaruh variabel-variabel lain yang lebih kompleks, misalnya variabel moderator berupa gaya belajar, kecerdasan ganda (multiple intelligence), motivasi berprestasi, dan variabel terikat berupa unjuk kerja pemahaman konsep, penerapan konsep, dan menggunakan prosedur.

Kata kunci:
Problem Based Learning, STAD, sikap, dan kemampuan memecahkan masalah.

Pengembangan Bahan Ajar Digital Dasar Rekayasa Perangkat Lunak untuk Mahasiswa Teknologi Informasi Menggunakan Teori Elaborasi

Romy Budhi Widodo

Abstrak

Berdasarkan angket tanggapan dari mahasiswa yang menempuh mata kuliah Dasar Rekayasa Perangkat Lunak (DRPL) di Universitas Ma Chung Malang, ditemukan beberapa keinginan mahasiswa, yakni tempat belajar lain diluar kelas, pengorganisasian materi, dan keterkaitan antara satu materi dengan materi yang lain. Pengembangan yang dilakukan berusaha menyelesaikan masalah belajar tersebut. Masalah kondisi belajar yang kurang disenangi oleh mahasiswa dipecahkan melalui pengembangan bahan ajar digital yang untuk mengoperasikan diperlukan lingkungan belajar yang dikondisikan menggunakan komputer. Masalah pengorganisasian dan keterkaitan materi dipecahkan dengan pengembangan bahan ajar digital yang menerapkan pengorganisasian isi dengan model elaborasi. Indikator penerapan pengorganisasian mencakup 4S yaitu: selection, sequencing, synthesizing, dan summarizing. Pengembangan bahan ajar yang dilakukan memenuhi validitas dan keefektifan pembelajaran.

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan adalah bahan ajar digital, suatu bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan bantuan komputer. Bahan ajar ini dapat digunakan di komputer pribadi (stand alone) maupun dapat diletakkan di server jaringan untuk dipakai bersama. Bahan ajar digital tidak menghilangkan sesi antar muka dengan dosen, pembelajaran tetap didampingi dosen meskipun tidak menutup kemungkinan si-belajar menggunakannya di komputer pribadi. Isi pembelajaran dalam bahan ajar digital diorganisasi menggunakan teori elaborasi. Pemilihan strategi pengorganisasian elaborasi disesuaikan dengan analisis struktur orientasi mata kuliah DRPL, mata kuliah ini tergolong konseptual. Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa elaborasi bertahap lebih mampu memudahkan mahasiswa untuk belajar mengingat konsep dan prinsip. Pemanfaatan LMS (learning management system) menggunakan perangkat lunak Moodle merupakan implementasi dari multimedia lingkungan belajar (LEM). Di dalam LEM, pembelajar atau dosen tidak mengendalikan aktivitas belajar melainkan didasari bagaimana menyediakan sumber-sumber belajar yang mendukung dan membantu si-belajar memahami dan memecahkan masalah.

Hasil pengembangan di validasi melalui uji ahli desain pembelajaran, ahli media, dan ahli isi. Perbaikan produk juga dilakukan setelah mendapat masukan dari tiga orang mahasiswa dalam uji perorangan, sembilan orang mahasiswa dalam uji kelompok kecil, delapan belas mahasiswa dan seorang dosen mata kuliah DRPL dalam uji lapangan. Keefektifan bahan ajar digital diuji dengan menggunakan metode independent-samples t test (uji t independen) dan sampel diambil dengan menggunakan teknik sampel ganda (kembar). Prestasi belajar diukur dengan mengadakan evaluasi belajar berupa kuis esai di akhir topik bahan ajar digital. Hasil pengujian menunjukkan terjadi perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Kata kunci:
pengembangan, bahan ajar digital, elaborasi, DRPL

Pengembangan Paket Pembelajaran Mata Kuliah Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk Mahasiswa STAI AL-Hamidiyah Bangkalan
Siti Suliha

Abstrak

Mata kuliah pengembangan kurikulum PAI termasuk mata kuliah keahlian khusus (MKK) yang wajib diikuti oleh mahasiswa. Mata kuliah Pengembangan Kurikulum PAI memegang peranan penting dalam pendidikan, sebab mata kuliah ini mengkaji tentang proses pengembangan kurikulum PAI dan berorientasi pada upaya untuk menghasilkan kurikulum PAI yang lebih baik. Mata kuliah ini juga berkaitan dengan tujuan atau penentuan arah, isi, dan proses pendidikan yang pada akhirnya menentukan kualifikasi output suatu lembaga pendidikan. Tujuan akhir mata kuliah ini adalah mahasiswa memiliki pemahaman secara filosofis, konseptual dan operasional mengenai kurikulum, penilaian dan pengelolaan kurikulum PAI di madrasah dan sekolah serta kelembagaan pendidikan Islam lainnya.
Realisasi tujuan mata kuliah Pengembangan Kurikulum PAI tersebut memerlukan sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di STAI Al-Hamidiyah Bang​kalan ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran mata kuliah pengembangan kurikulum PAI belum tersedia bahan ajar yang memadai dan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pebelajar. Keterbatasan sumber belajar ini mengakibatkan rendahnya motivasi dan prestasi belajar mahasiswa. 

Salah satu alternatif untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah dengan merancang dan mengembangkan paket pembelajaran yang terdiri dari bahan ajar, panduan dosen dan panduan mahasiswa. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan paket pembelajaran mata kuliah pengem​bangan kurikulum PAI yang dirancang dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pebelajar STAI Al-Hamidiyah Bangkalan. Model yang digunakan dalam mengembangkan paket pembelajar​an ini adalah model Dick & Carey (2001). Model ini terdiri dari 10 langkah, namun dalam pengembangan ini hanya dilakukan sampai 9 langkah karena keterbatasan waktu dan biaya. Langkah-langkah tersebut yaitu: (1) identifikasi tujuan pembelajaran, (2) Analisis pembelajaran, (3) identifikasi perilaku awal dan karakteristik pebelajar, (4) merumuskan TPK, (5) mengembangkan butir-butir tes, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7) memilih dan mengembangkan materi, (8) melakukan evaluasi formatif, dan (9) merevisi pembelajaran. Alasan pemilihan model ini adalah karena sifatnya yang sistematis dan procedural sesuai dengan karakteristik mata kuliah pengembangan kurikulum PAI yang juga bersifat prosedural dan berurutan karena berisi konsep serta langkah-langkah dalam mengembangkan kurikulum. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan paket pembelajaran menggunakan model Dick & Carey dapat meningkatkan hasil belajar.
Produk pengembangan berupa paket pembelajaran yang terdiri dari bahan ajar, panduan dosen dan panduan mahasiswa diujicobakan melalui evaluasi formatif yang meliputi beberapa tahap yaitu: review ahli isi mata kuliah, review ahli desain dan media pembelajaran, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Data hasil evaluasi formatif beruapa saran, tanggapan dan penilaian dari subjek uji coba digunakan sebagai masukan untuk merevisi dan menyempurnakan paket pembelajaran yang dihasilkan.

Hasil review dari uji ahli isi maupun dari uji ahli desain dan media untuk komponen bahan ajar menunjukkan pada kategori sangat baik dengan persentase 96,7% dan 91,7%. Panduan dosen juga berada pada kategori sangat baik dengan persentase 92,5% dan 92,8%. Panduan mahasiswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase 90% dari uji ahli isi dan 91,7% dari hasil review uji ahli desain dan media pembelajaran.

Dari hasil uji coba perorangan pengembang mendapat banyak masukan dan penilaian khususnya berkaitan dengan keterbacaan paket pembelajaran. Setelah direvisi dari uji perorangan, produk pengembang​an diujicobakan pada kelompok kecil melalui angket. Hasil rerata persentase yang diperoleh untuk komponen bahan ajar sebesar 88,9% berada pada kategori sangat baik. Untuk panduan mahasiswa rerata persentase yang diperoleh sebesar 87,2% dan berada pada kategori sangat baik. Saran dari mahasiswa pada uji kelompok kecil terutama berkaitan dengan warna dan gambar ilustrasi dalam bahan ajar. Mahasiswa juga menyarankan agar ukuran bahan ajar diperkecil dan dibuat bolak-balik supaya lebih praktis.

Data dari hasil uji coba lapangan tentang tanggapan mahasiswa terhadap bahan ajar mendapat rerata persentase sebesar 86,2% berada pada kategori sangat baik. Sedangkan data tanggapan dosen terhadap bahan ajar sebesar 83,75% pada kategori sangat baik. Panduan mahasiswa memperoleh rerata persentase sebesar 85% dan panduan dosen sebesar 87,5% berada pada kategori sangat baik. Uji efektifitas paket pembelajaran menggunakan uji t. Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mean hasil postes (74,96) > pretest (53,68) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. t hitung (12,372) > t table (2,064). Dengan demikian terbukti paket pembelajaran efektif dapat meningkatkan hasil belajar.

Dari serangkaian uji coba dapat diketahui kelebihan dan keterbatasan paket pembelajaran yang telah dikembangkan. Kelebihannya yaitu: (1) bahan ajar dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pebelajar, (2) paket pembelajaran didesain dengan menggunakan prinsip desain pesan sehingga menarik perhatian, (3) model pengembangan yang digunakan adalah Dick & Carey (2001) yang sistematis dan sesuai untuk merancang pembelajaran dengan lebih terarah, (4) paket pembelajaran disertai panduan dosen dan mahasiswa untuk mempermudah proses pembelajaran. Keterbatasan paket pembelajaran ini adalah: (1) paket pembelajaran didesain berdasar analisis kebutuhan dan karakteristik pebelajar STAI Al-Hamidiyah Bangkalan, sehingga penggunaannya terbatas untuk pebelajar tersebut, (2) strategi pembelajaran yang digunakan saat uji lapangan adalah diskusi kelompok yang membutuhkan waktu cukup lama, (3) model Dick & Carey bersifat linear dan kurang fleksibel.

Saran berkaitan dengan keterbatasan yaitu: (1) jika paket pembelajaran ini ingin digunakan pada lembaga lain maka perlu dilakukan analisis kebutuhan dan karakteristik pebelajar lebih lanjut, (2) dalam kegiatan pembelajaran dosen perlu mencermati alokasi waktu yang disediakan jika ingin menggunakan strategi pembelajaran kooperatif/diskusi, (3) untuk mengatasi sifat linear dari model Dick & Carey diperlukan proses iteratif berupa pemberian umpan balik dan tindak lanjut serta tes sambil jalan (embedded test) disela-sela pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mengurangi sifat linear model ini dan memberi kesempatan bagi pebelajar agar dapat merefleksi materi yang telah dibacanya.
Kata kunci:
pengembangan, paket pembelajaran, pengembangan kurikulum PAI, model Dick & Carey.

Pengembangan Panduan Guru Mengajar Model Sentra di Kelompok Bermain Berdasarkan Teori Multiple Intelligences di Tapas Al Ikhlash Surabaya
Lusia Rokhmawati
Abstrak

Pembelajaran di beberapa kelompok bermain pada umumnya belum memberikan pilihan kegiatan bermain kepada anak. Sementara di usia 3-4 tahun tersebut, anak membutuhkan kesempatan untuk bereksplorasi, intensitas dan densitas bermain. Intensitas bermain adalah kesempatan bermain yang diberikan kepada anak sepanjang waktu, dan densitas bermain adalah ragam dan kedalaman kesempatan dalam bermain. Pemenuhan intensitas dan densitas bermain anak dimaksudkan antara lain untuk melatih konsentrasi, memfasilitasi kebutuhan gerak anak, melatih anak menentukan kebutuhan sendiri, menyerap minat, dan energi anak, serta menghindari masalah perilaku.

Dalam kelompok bermain sudah seharusnya menyediakan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak (developmentally appropriate practice). Salah satunya adalah melalui pembelajaran model sentra. Pembelajaran model sentra adalah salah satu alternatif penerapan teori Multiple Intelligences atau kecerdasan majemuk yang dapat dilakukan di kelompok bermain. Pembelajaran ini menyediakan 8 sentra sesuai dengan 8 jenis kecerdasan berdasarkan teori Howard Gardner.

Pengembangan panduan guru mengajar ini dimaksudkan untuk memberikan alternatif kepada guru kelompok bermain Tapas Al Ikhlas Surabaya dalam merancang dan menerapkan pembelajaran model sentra berdasarkan teori Multiple Intelligences. Guru di kelompok bermain mempunyai peran utama dalam merancang, menyajikan, dan mengevaluasi pembelajaran. Guru memerlukan pemahaman tentang model pembelajaran yang akan disajikan. Oleh karena itu guru memerlukan adanya suatu buku panduan yang dapat membantu mereka dalam melaksanakannya. Buku panduan ini memuat komponen-komponen pembelajaran model sentra yang bersifat operasional, sehingga memudahkan guru untuk memahami dan menerapkannya dalam pembelajaran di kelas.

Panduan guru mengajar ini disusun dengan model R2D2. Panduan ini memuat landasan teori, konsep umum pembelajaran model sentra beserta langkah-langkahnya, serta panduan pembelajaran di setiap sentra. Panduan guru mengajar ini dilengkapi pula dengan petunjuk bagaimana cara mempelajari panduan ini, pertanyaan penuntun, halaman Refleksi dan Kini Aku Tahu sebagai evaluasi. 

R2D2 adalah desain pembelajaran konstruktivistik yang memiliki tiga prinsip umum yaitu, reflection, recursion, dan participation. Model R2D2 terdiri atas tiga fokus/tahap yaitu define, design and development, dan dissemination, di mana kegiatan diseminasi tidak dilakukan dalam kegiatan ini. Pada tahap pendefinisian dilakukan pembentukan tim partisipan. Pada tahap ini pengembang juga melakukan pemecahan masalah secara progresif dan pengembangan phronesis atau pemahaman kontekstual.

Tahap desain dan pengembangan terdiri atas empat kegiatan yaitu pemilihan lingkungan, pemilihan media dan format, prosedur evaluasi dan desain dan pengembangan produk. Pada tahap ini ditetapkan pengembangan panduan berupa media cetak. Evaluasi dilakukan terus menerus pada sepanjang fase pengembangan. Evaluasi dilakukan oleh para ahli dan guru sebagai pengguna panduan. Prosedur evaluasi dilakukan melalui evaluasi pengguna dan ujicoba pembelajaran di kelompok bermain. Ujicoba dilakukan untuk mendapatkan informasi bagaimana praktek produk pengembangan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Hasil evaluasi uji ahli isi pendidikan anak usia dini diperoleh persentase kelayakan 88,64%. Sedangkan persentase kelayakan yang diperoleh dari uji ahli desain pembelajaran dan media berturut-turut 82,14% dan 81,82%. Selanjutnya persentase kelayakan yang diperoleh dari uji lapangan oleh pengguna 82,24%. Dari hasil keseluruhan evaluasi tersebut di atas, menempatkan panduan ini dalam kualifikasi sangat baik/sangat menarik/sangat sesuai/sangat efektif. Selain itu hasil ujicoba lapangan menunjukkan ada beberapa kesalahan ketik, kesalahan tanda baca, dan ada beberapa hal yang harus diperbaiki.

Berdasarkan seluruh hasil ujicoba, dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Panduan Guru Mengajar Model Sentra di Kelompok Bermain berdasarkan Teori Multiple Intelligences ini memudahkan guru untuk menerapkannya dalam pembelajaran, karena di dalam buku panduan ini memuat teori dan contoh langkah-langkah operasional merancang dan menerapkan pembelajaran model sentra di kelas, (2) Panduan ini sangat memberikan keleluasaan dan kreatifitas guru dalam merancang dan menyajikan pembelajaran, (3) Panduan ini merupakan suatu alat pemecahan masalah pembelajaran yang selama ini dihadapi guru, (4) Panduan ini dapat digunakan sebagai referensi dalam merancang dan menyajikan pembelajaran bagi anak kelompok bermain usia 3-4 tahun, (5) Guru mampu menggunakan panduan secara mandiri dan mengimplementasikan​nya dalam pembelajaran. (6) Keunikan produk ini adalah adanya pertanyaan penuntun di awal bab, refleksi, dan “Kini Aku Tahu”. Dengan pertanyaan penuntun guru merasa lebih mudah dan lebih tertarik untuk segera mengetahui materi yang mereka butuhkan. Refleksi dianggap bermanfaat untuk mengaktualisasikan apa yang telah mereka pelajari. “Kini Aku Tahu” yang dirancang pengembang sebagai self evaluation membuat guru mampu untuk mengukur kemampuan diri mereka sendiri terhadap pemahaman materi dan aplikasinya dalam pembelajaran. Guru merasa bertanggung jawab atas jawaban mereka sendiri, (7) Materi dalam panduan ini membawa implikasi positif terhadap pembelajaran.
Kata kunci:
pengembangan panduan guru mengajar, sentra, multiple intelligences.
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